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ABSTRAK 

 
Keberadaan unsur vulgar dapat dikatakan sudah lazim digunakan dalam sebuah 

kritik atau usaha menegur sebuah kelompok. Unsur vulgar itu sengaja digunakan dalam 

meme-meme politik Nurhadi-Aldo yang merupakan salah satu kandidat fiksi dalam 

pemilihan presiden RI periode 2019-2024. Agar pembaca dapat mengetahui apakah unsur 

vulgar dalam meme Nurhadi-Aldo ini merupakan sebuah usaha menyindir kelompok 

tertentu atau hanya menjadi sebuah candaan, maka perlu adanya penelitian mengenai 

penggunaan kata vulgar tersebut. Meme yang merupakan media penyampaian informasi 

sekaligus media bercanda disaat yang bersamaan menjadikan konten dan keberadaan meme 

tersebut unik untuk diteliti, apalagi meme cenderung faktual dan berdasar pada peristiwa 

yang terjadi di masyarakat.Analisis untuk mengetahui alasan serta tujuan meme Nurhadi-

Aldo dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan berfokus pada teori 

semiotik pragmatis, ilmu mengenai perkembangan meme, serta gaya satire dalam 

berbahasa. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan struktur meme yang ditemukan 

sebelum berusaha memaknai isi dari meme Nurhadi-Aldo itu.Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa kata-kata vulgar yang digunakan Nurhadi-Aldo sebagian besar hanya 

memberikan identitas terhadap meme itu karena sebelum menjadi kandidat presiden 

Nurhadi telah terkenal dalam fenomena shitposting dalam media sosial. Setelah bergabung 

bersama Aldo, unsur vulgar yang digunakan keduanya berubah menjadi sebuah candaan 

sekaligus sindiran kepada beberapa pihak apabila pembaca dapat mengaitkan konten meme 

yang dimaksud dengan kondisi yang terjadi di sosial pada saat itu. Kata-kata vulgar yang 

disisipkan keduanya menggunakan metode tertentu agar tidak diblokir oleh sensor 

pornografi di Indonesia. 

 

Kata Kunci: semiotik pragmatis, meme, satire, vulgar 
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